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Jangan Terlalu Euforia Pelonggaran Bermasker

Kendati demikian Pemda DIY

meminta masyarakat untuk tidak

terlalu bereuforia dalam menyi-

kapi kebijakan tersebut. Sehingga

untuk aktivitas di kawasan ramai

seperti Malioboro yang selalu

dipenuhi pengunjung disarankan

untuk tetap mengenakan masker.

"Meski ada pelonggaran, ma-

syarakat sebaiknya tetap berhati-

hati dan diimbau menggunakan

masker saat beraktivitas di kera-

maian, seperti Malioboro. Jadi ti-

dak perlu euforia dengan kebi-

jakan buka masker ini, sebaliknya

harus tetap hati-hati. Seandainya

masih ada masyarakat yang be-

lum percaya diri untuk tidak me-

makai masker ya lebih baik me-

ngenakan," kata Sekretaris Da-

erah (Sekda) DIY, Drs K Baskara

Aji di Kompleks Kepatihan, Rabu

(18/5).

Baskara Aji mengungkapkan,

kebijakan tidak menggunakan

masker disarankan saat berada di

out door dan sedang tidak banyak

orang. Oleh karena itu untuk

kawasan padat pengunjung seperti

Malioboro, warga diminta untuk

tetap mengenakan masker. Sebab

meski Malioboro merupakan area

terbuka, namun kawasan itu se-

lalu ramai dengan pengunjung.

Apalagi sampai saat ini DIY masih

menerapkan kebijakan PPKM lev-

el 2. Sehingga aturan pembatasan

jam operasional maupun jumlah

pengunjung di suatu tempat masih

berlaku. 

"Memang kebijakan berkaitan

dengan pemakaian masker saat ini

sudah dilonggarkan oleh pemerin-

tah pusat. Tapi karena saat ini di

DIY masih diterapkan PPKM level

2, penggunaan aplikasi PeduliLin-

dungi di tempat publik masih

diberlakukan," ungkapnya.

Lebih lanjut Sekda DIY menam-

bahkan, pemerintah pusat dalam

hal ini Presiden memutuskan

membolehkan membuka masker di

luar ruangan tentu berdasarkan

kajian. Terutama terkait dengan

antibodi di Indonesia yang dinilai

sudah cukup baik. Pihaknya juga

berharap warga DIY juga sudah

memiliki antibodi yang baik, seir-

ing dengan penambahan kasus

harian Covid-19 yang sudah menu-

run sangat drastis.

Bahkan saat dipantau setelah

adanya kerumunan libur Lebaran

juga tidak ada peningkatan sig-

nifikan. "Mudah-mudahan saja

memang sudah tidak ada penu-

laran. Selain angka kasus terkon-

firmasi Covid-19 yang telah menu-

run, cakupan vaksin di DIY tergo-

long tinggi. Karena dari 2,8 juta

sasaran, cakupan vaksinasi dosisi

pertama sudah di atas 100 persen

dan vaksin dosis kedua 98 persen.

Adapun vaksinasi booster caku-

pannya sekitar 32 persen," jelas-

nya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Presiden Joko Widodo (Jokowi) me-
mutuskan untuk melonggarkan kebijakan pemakaian
masker bagi masyarakat yang beraktivitas di luar
ruangan. Kebijakan tersebut diambil dengan memper-
hatikan kondisi penanganan pandemi Covid-19 di
Indonesia yang saat ini semakin terkendali. 

KPI PUSAT - UIN SUKAYOGYAKARTA

Gelar Konferensi Penyiaran Indonesia 2022
YOGYA (KR) - Perkembangan

teknologi informasi dan komunika-

si akan menumbuhkan peradaban

baru di masyarakat. Termasuk juga

digitalisasi dunia penyiaran di

Indonesia yang sedang dilakukan

akan mendorong perubahan perila-

ku dan paradigma.

Hal itulah yang mendorong Ko-

misi Penyiaran Indonesia (KPI) Pu-

sat bekerja sama dengan UIN Su-

nan Kalijaga Yogyakarta menggelar

Konferensi Penyiaran Indonesia

2022. Kegiatan mengusung tema

'Mewujudkan Media Komunikasi

dan Penyiaran yang Berbasis

Etika, Moral dan Kemanusiaan

menuju Peradaban Baru' tersebut

dilaksanakan 21-25 Mei 2022. 

"Untuk pameran dan talkshow

digelar di Multipurpose UIN Sunan

Kalijaga pada 21-23 Mei 2022. Se-

mentara Seminar Nasional dan call

of papers dilangsungkan di Hotel

Royal Ambarrukmo pada 24-25 Mei

2022," kata Ketua Panitia Dr Bono

Setyo saat silaturahmi ke redaksi

SKH Kedaulatan Rakyat diterima

Pemimpin Redaksi KR Drs H Octo

Lampito MPd, Rabu (18/5).

Turut mendampingi Dekan Fi-

shum UIN Sunan Kalijaga Dr Mo-

chammad Sodik serta Wakil De-

kan Dr Sulistyaningsih. Menurut

Dr Bono, perkembangan teknologi

informas dan inovasi media serta

penyiaran harus diimbangi de-

ngan kajian dan penelitian yang

selalu update, relevan dan kon-

stektual.

Sementara Dr Mochammad Sodik

menambahkan, melalui konferensi

ini diharapkan dapat terus mendo-

rong akademisi, peneliti dan prak-

tisi, baik di bidang komunikasi mau-

pun lintas perpektif keilmuan untuk

berdialog dan terus melahirkan

penelitian maupun kajian perihal di-

namika media komunikasi dan

penyiaran di Indonesia.         (Feb)-f

JELANG IDULADHA

Pemda Harus Antisipasi PMK
YOGYA (KR) - Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana me-

minta kepada instansi terkait

segera melakukan langkah antisi-

pasi mencegah datangnya Penya-

kit Mulut dan Kuku (PMK) pada

hewan. Apalagi sebentar lagi Idul

Adha.

"Pemda DIY terkait harus sege-

ra koordinasi dengan instansi ter-

kait di kabupaten/kota. Apakah

sudah ada temuan kasus PMK

atau belum. Karena sebentar lagi

Idul Adha. Biasanya permintaan

masyarakat untuk membeli

hewan kurban sangat tinggi," ujar

Huda, Rabu (18/5).

Hal yang harus segera disam-

paikan kepada masyarakat ada-

lah ciri-ciri hewan yang terkena

PMK itu seperti apa. Jangan sam-

pai masyarakat salah beli. Awal-

nya mungkin hewannya yang sa-

kit, tapi justru efek panjangnya ke

manusia.

Apalagi perputaran hewan ter-

nak sangat dinamis. Hewan yang

dijual dan dibeli masyarakat

Yogyakarta, tidak semuanya ber-

asal dari lokal. Tapi didominasi

dari luar DIY. Dan itu harus di-

pastikan, hewan yang masuk ke

DIY dalam kondisi sehat.

"Mengaktifkan kembali lalu lin-

tas ternak di jalur perbatasan me-

nurut saya salah satu solusi. Ter-

nak yang mau masuk ke wilayah

kita harus benar-benar dipasti-

kan dalam kondisi sehat. Terma-

suk berasal dari wilayah yang

belum ada kasus PMK," jelasnya.

Jika ditemukan kasus, Pemda

DIY harus segera melakukan

langkah agar tidak menyebar.

Salah satunya dengan menyedi-

akan tempat isolasi bagi binatang

yang terjangkit, agar tidak menu-

lar ke ternak yang lain.   (Awh)-f
KR-Franz Boedisoekarnanto

Panitia Konferensi Penyiaran Indonesia di Redaksi KR.  


